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T H E  O R C H E S T R A
Bagaimana pengelolaan sumber daya manusia
menginspirasi dalam menyatukan irama bisnis

Pada	tahun	2012	saya	diundang	seorang	teman	ke	Berlin	dan	diajak	
menyaksikan	 orkestra	 di	 sebuah	 bangunan	 kuno	 yang	 didirikan	
pada	 abad	 XV.	 Mereka	 yang	 hadir	 berpakaian	 seperti	 layaknya	
orang	datang	 ke	pesta.	 Selama	120	menit,	 orkestra	 itu	mengiringi	
beberapa	 penyanyi	 dan	 paduan	 suara	 yang	 sangat	 indah.	 Seluruh	
orang	 yang	 hadir	 sangat	 menikmati,	 tenang,	 hanya	 waktu-waktu	
tertentu	 bertepuk	 tangan.	 Orkes atau Orkestra adalah kelompok 
musisi	yang	memainkan	alat	musik	bersama.		

Orkes	berasal	 dari	 kata	dalam	bahasa	Belanda	orkest	 yang	berarti	
sama.	 Kata	orkest	 bermuara	dari	 kata	 dalam	bahasa	 Yunani	 kuno,	
ὀρχήστρα	 orkhestra,	 yang	 berarti	 area	 antara	 tempat	 duduk	
penonton	 dan	 panggung,	 yang	 digunakan	 oleh	 penyanyi	 koor	
dan	 pemain	 musik.	 Kata	 tersebut	 dalam	 bahasa	 Yunani	 modern	
diterjemahkan	 sebagai	 tempat	menari.	 Di	 beberapa	 teater,	 istilah	
orchestra	 merujuk	 ke	 tempat-tempat	 duduk	 di	 depan	 panggung,	
atau	 yang	 sering	 disebut	 dengan	 primafila atau platea.	 Namun,	
istilah	ini	lebih	tepat	disebut	dengan	panggung	atau	aula	konser.	

Orkes	 mulai	 muncul	 pada	 abad	 ke-15	 dan	 ke-16.	 Pada	 zaman	
itu,	 orkes	 terbentuk	 karena	 adanya	 suatu	 kebutuhan	 dari	 para	
bangsawan.	Musisi	pada	abad		ke-17	antara	lain	Henry	Purcell	dari	
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Inggris,	 dan	 Jean-Baptiste	 Lully	 dari	 Prancis.	 Pada	 abad	 ke-17	 dan	
ke-18,	 orkes-orkes	 kecil	 terdiri	 dari	 musisi-musisi	 yang	 tersedia.	
Orkes	 tersebut	 dipimpin	 oleh	 seorang	 komposer.	 Para	 komposer	
itu	 memiliki	 gaya	 yang	 berbeda-beda	 dalam	 merekrut	 anggota-
anggotanya.	 George	 Frideric	 Handel,	 komposer	 asal	 Jerman,	
hanya	memilih	musisi-musisi	 terbaik	 yang	 ada.	 Sedangkan	 Johann	
Sebastian	 Bach,	 yang	 juga	 berasal	 dari	 Jerman,	 merekrut	 hampir	
semua	musisi	yang	ada	di	kotanya.	

Profesor	 Christantius	 bagaikan	 seorang	 komposer	 yang	 memilih	
musisi-musisi	 terbaik,	 yaitu	 ahli-ahli,	 orang-orang	 terbaik	 dalam	
bidang	 Pengelolaan	 Sumber	 Daya	 Manusia	 di	 Indonesia.	 The	
Orkestra	 Manajemen	 Sumber	 Daya	 Manusia	 terbentuk	 karena	
adanya	kebutuhan	yang	berubah	di	dunia	industri	dalam	mengelola	
sumber	daya	manusia	milenial.		

The Orchestra ini ingin menampilkan karya-karya 
terbaiknya supaya menjadi sumber inspirasi, 
karena bukan hanya sekedar pengetahuan tentang 
strategi, namun mencakup sebuah eksekusi dalam 
mengelola sumber daya manusia.

Pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia	 terus	 berubah	 seiring	 dengan	
perubahan	 zaman	 yang	 saat	 ini	 fokus	 pada	 disrupsi,	 industri	 4.0,	
society 5.0,	 gap	 generasi	 dan	 covid	 19,	 sehingga	 para	 akademisi	
dan	 praktisi	 tidak	 boleh	 lengah	 mengikuti	 perubahan	 tersebut.	
Seiring	 waktu,	 perusahaan	 semakin	 memahami	 pentingnya	
pengelolaan	sumber	daya	manusia	karena	perkembangan	kerumitan	
bisnis di dunia beberapa tahun terakhir telah meluncurkan berbagai 
pemikiran	 baru	 tentang	 solusi	 untuk	 masalah	 manusia.	 Dominasi	
bagian	SDM	sebagai	 satu-satunya	bagian	yang	mengelola	manusia	
telah	mendapatkan	tantangan.	Di	berbagai	perusahaan	yang	sangat	
maju,	sebuah	trend	yang	unik	sedang	terjadi:	Belasan	praktisi	SDM	
yang	 cukup	 memahami	 bisnis	 organisasinya	 diangkat	 menjadi	
pemimpin	 tertinggi	 atau	 wakil	 pemimpin	 tertinggi	 posisi	 yang	
tadinya	 terbatas	 untuk	 bagian	 lain	 kini	mulai	 diduduki	 oleh	 pakar	
manusia.	 Jelaslah	 bahwa	 perusahaan-perusahaan	 ini	 menyadari	
betapa	pentingnya	peran	manusia	di	masa	depan.	Perubahan	yang	
mendasar	 pada	 pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia,	 mengubah	
nama	pimpinan	yang	membidangi	yaitu	dari	Chief	Human	Resources	
Officer	 (CHRO)	 menjadi	 Chief	 People	 Officer	 (CPO)	 atau	 Chief	
Human	Idea	Officer	(CHIO).	

Trend ke depan pengelolaan sumber daya manusia 
menjadi sangat vital dikarenakan memiliki kaitan 
terhadap budaya perusahaan, teknologi dan inovasi. 

Berdasarkan	McKinsey	Research	bahwa	perkembangan	yang	sangat	
pesat,	 dengan	 adanya	 Industri	 4.0	 atau	 industri	 cerdas	 membuat	
banyak	 hal	 menjadi	 otomasi,	 yaitu	 bidang	 Healthcare, 
Construction, Manufacturing dan Retail,	sehingga	akan	terjadi	Jobs 
Lost, Jobs Gained dan Jobs Changed.	 Menurut	 riset	 Pricewater-
houseCoopers	 (PwC)	 dibutuhkan	 sumber	 daya	 manusia	 yang	
mampu	 berkolaborasi,	 berinovasi	 dan	 memiliki	 kemampuan	
teknologi,	 oleh	 karena	 itu	 diperlukan	 percepatan	 perubahan	
pengelolaan	sumber	daya	manusia	yang	sesuai	dengan	konteksnya	
yaitu	 budaya,	 teknologi	 dan	 inovasi,	 Jacob	 Morgan	 menyebutnya	
budaya,	teknologi	dan	fisik.	

PricewaterhouseCoopers (PwC) research menyampaikan	 ada	 lima	
hal	yang	harus	diantisipasi	oleh	perusahaan	sampai	pada	tahun	2030	
yaitu:	pertama	menemukan,	mencari,	dan	menarik	talenta	terbaik.	
Melalui pasar online	 perusahaan	 saling	berebut	 tenaga	kerja	yang	
memiliki	 talenta,	 karena	 talenta	 memiliki	 keterkaitan	 dengan	
imbalan dan kesempatan perusahaan mendapatkan peluang untuk 
sukses.	 Oleh	 karena	 itu	 organisasi	 bersaing	 untuk	 menemukan	
dan	 mengamankan	 talenta	 terbaik	 yang	 tersedia	 di	 perusahaan	
dan menggunakan berbagai metode pencarian  dan melakukan 
evaluasi	 agar	 karyawan	 yang	 memiliki	 talenta	 cemerlang	 tetap
bertahan	untuk	keberlangsungan	hidup	perusahaan.	

Kedua,	 penghargaan	 dan	 kinerja.	 Mereka	 yang	 memiliki	
keterampilan	yang	sesuai	kebutuhan	organisasi	selalu	mengharapkan	
penghargaan	yang	tinggi.	Kinerja	selalu	dimonitor	dan	diukur	secara	
obsesif	 	dan	sering	secara	real-time.	Mereka	yang	memiliki	kinerja	
yang	baik	selalu	diberikan	insentif		atau	bonus	yang	terbaik.	Ketiga,	
pembelajaran	 dan	 pengembangan.	 Setiap	 karyawan	 memiliki	
tanggung jawab secara pribadi dalam pembelajaran dan 
pengembangan	diri,	agar	kemampuannya	meningkat.	Pengembangan	
perlu	 terkonsentrasi	 pada	 kelompok	 inti	 yang	 memiliki	 potensi	
besar	 dan	 meningkatkan	 kinerja	 perusahaan.	 Dalam	 konteks	 ini	
baik peran executive coaching dan self coaching menjadi 
kebutuhan mendasar bagi perusahaan untuk meningkatkan 
kinerja	perusahaan.	
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Keempat,	 peran	 sumber	daya	manusia	 semakin	berkurang	 karena	
digantikan	oleh	mesin,	 tim	outsourcing	 dan	pengorganisasian	diri.	
Dalam	 memprediksi	 talenta	 sumber	 daya	 manusia	 diperlukan	
analisa	 yang	 tepat	 sehingga	 mampu	 mengantisipasi	 kinerja	 dan	
tantangan	 ke	 depan.	 Kebutuhan	 ke	 depan	 adalah	 karyawan	 yang	
memiliki	multi	 talenta,	 dan	 ini	menjadi	 tantangan	 bagi	 perguruan	
tinggi	 untuk	 melakukan link and match dan bagian learning and 
development	 membekali	 para	 karyawannya	 dalam	 hal	 hard skill 
dan soft skill.	 Kelima,	 teknologi	 memberdayakan	 sumber	 daya	
manusia	untuk	berkinerja	lebih	optimal,	oleh	karena	itu	diperlukan	
pengukuran	agar	dalam	pengelolaan	sumber	daya	manusia	menjadi	
tepat	dan	kinerjanya	meningkat	secara	konsisten.	Karyawan	benar-
benar dituntut mampu menggunakan teknologi sebagai sarana 
mempercepat	atau	meningkatkan	kinerja	perusahaan.	

Buku	 Orchestra	 ini	 hadir	 tepat	 waktu	 karena	 membekali	 para	
mahasiswa	 strata	 satu,	 mahasiswa	 magister	 manajemen	 dan	
program	doktoral,	bahkan	para	praktisi	sumber	daya	manusia	supaya	
mampu	 mempersiapkan	 tantangan	 ke	 depan	 dengan	 baik.	 Hasil	
komunikasi	persuasif	yang	dilakukan	Prof.	Christantius	Dwiatmadja,	
M.E.,	 Ph.D	 (Universitas	 Kristen	 Satya	 Wacana	 Salatiga),	 mampu	
menggugah	para	ahli	pengelolaan	sumber	daya	manusia	yang	berada	
di	 perguruan	 tinggi	 untuk	 berkontribusi	 secara	 modern	 terhadap	
pengelolaan	sumber	daya	manusia	yaitu	Dr.	Majang	Palupi,	BBA.,	MBA	
(Universitas	Islam	Indonesia);	Prof.	Dr.	Heru	Kurnianto	Tjahjono,	M.M.	
(Universitas	Muhammadiyah	Yogyakarta);	Prof.	Dr.	Sundring	Pantja	
Djati,	M.Si.,	M.A.	(Universitas	Trisakti	Jakarta);	Prof.	Olivia	Fachrunnisa,	
M.Si.,	Ph.D	(Universitas	Sultan	Agung	Semarang);	Prof.	Dr.	Asri	Laksmi	
Riani,	M.S	(Universitas	Sebelas	Maret	Surakarta);	Prof	Dr.	Suharnomo,	
M.Si	(Universitas	Diponegoro	Semarang);	Prof.	Dr.	Noermijati,	MTM,	
CPHR	 (Universitas	 Brawijaya	 Malang);	 Dr.	 Indi	 Djastuti,	 M.S.	
(Universitas	 Diponegoro	 Semarang);	 Prof.	 Dr.	 Anis	 Eliyana,	 M.Si	
(Universitas	 Airlangga	 Surabaya);	 Prof.	 Dr.	 Eddy	Madiono	 Sutanto,	
M.Sc	(Universitas	Kristen	Petra	Surabaya);	Prof.	Andreas	Budihardjo	
Surijah,	 M.Psi.,	 Ph.D	 (Universitas	 Prasetiya	 Mulya	 Jakarta)	 dan	
Dr.	Pramudianto,	M.Min.,M.M.,ACC	(Universitas	Bina	Bangsa	Serang).
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